
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Sosialisasi dalihan na tolu dalam mencapai hamoraon, hagabeon, dan
hasangapon di kalangan keluarga Batak Toba Kristen Protestan di
perkotaan: studi pada keluarga etnis Batak Toba jemaat HKBP di DKI
Jakarta = Socialization of dalihan na tolu in reaching hamoraon
hagabeon and hasangapon in the Protestant Toba family in urban
context: study on Toba family in HKBP church in DKI Jakarta
Eunike Princella, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20473860&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Setiap suku di Indonesia memiliki nilai dasar yang dijadikan pedoman dalam hidup. Pada masyarakat Batak,

Dalihan Na Tolu merupakan budaya dalam bentuk sistem kekerabatan yang dijunjung tinggi pada

masyarakat Batak untuk mendapatkan tiga berkat hidup, yakni hamoraon kekayaan, hagabeon keturunan,

dan hasangapon kehormatan. Studi-studi sebelumnya menjelaskan perubahan Dalihan Na Tolu pada

masyarakat Batak perkotaan namun tidak membahas bagaimana upaya mempertahankan nilai Dalihan Na

Tolu tersebut dalam lingkup keluarga. Penelitian ini ingin membahas bagaimana sosialisasi yang dilakukan

pada keluarga etnis Batak Toba dalam menghadapi perubahan sosial di perkotaan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Dalihan Na Tolu dan 3 tiga berkat hidup orang Batak masih dipertahankan di

masyarakat Batak perkotaan. Pola sosialisasi yang efektif digunakan keluarga khususnya orang tua dalam

menurunkan nilai Dalihan Na Tolu dan 3 tiga berkat hidup adalah dengan pola sosialisasi demokratis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam pada

keluarga Batak Toba yang masing-masing keluarga terdiri dari satu ayah, satu ibu, dan dua anak yang

berjemaat di HKBP di DKI Jakarta.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Each ethnics in Indonesia has a basic value that is used as a guide in life. In Batak community, Dalihan Na

Tolu is a culture in the form of a kinship system that is upheld in the Batak community to get three blessings

of life, namely hamoraon wealth, hagabeon generation, and hasangapon honor. Previous studies have

explained Dalihan Na Tolu 39 s change to the Batak community in urban context but did not discuss how to

maintain the value of Dalihan Na Tolu itself in the family sphere. This research would like to discuss how

socialization conducted on Toba families in facing social changes in urban areas. The results show that

Dalihan Na Tolu and three blessings of life are still maintained in Batak community in urban context. The

effective socialization patterns used by families, especially parents in teaching Dalihan Na Tolu and three

blessings of life is the democratic socialization. This research used qualitative method with in depth

interview to Toba family which each family consist of one father, one mother, and two children who are

members of HKBP in DKI Jakarta. 
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